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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Nurgiyantoro (2010, hlm. 5-6) menyampaikan bahwa kegiatan pendidikan dan peng-
ajaran sebenarnya merupakan suatu proses, yaitu proses mencapai sejumlah tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran diperlukan suatu alat atau kegiatan penilaian. Kegiatan penilaian tersebut
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Namun dalam pelaksanaannya,
penilaian afektif dianggap sebagai sesuatu yang kurang penting. Selama ini pelaksana-
an pendidikan lebih berorientasi pada ranah kognitif dan psikomotorik, sedangkan
ranah afektifnya cenderung kurang diperhatikan.

ALAT EVALUASI AFEKTIF BERMUATAN KESANTUNAN
BERBAHASA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Maulida Azkiya Rahmawati dan Nuny Sulistiany Idris
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Maulida.azkiya8@gmail.com

Abstrak
Kegiatan penilaian meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Namun dalam
pelaksanaannya, penilaian afektif dianggap sebagai sesuatu yang kurang penting.
Selama ini pelaksanaan pendidikan lebih berorientasi pada ranah kognitif dan psiko-
motorik, sedangkan ranah afektifnya cenderung kurang diperhatikan. Menurut sebuah
studi yang dilakukan oleh Gerlaugh, Thompson, Boylan, dan Davis (Saxon 2008: 1)
hampir semua sekolah menilai kemampuan kognitif siswa, namun hanya 7% yang
menilai karakteristik afektif siswa. Stigins (2015: 8) juga menemukan bahwa pengukur-
an sikap dinilai relatif penting, namun masih kurang menjadi perhatian sekolah
untuk dilaksanakan. Padahal ranah afektif juga merupakan salah satu hal penting
dalam pendidikan. Salah satu penyebab pelaksanaan penilaian afektif yang kurang
diperhatikan di sekolah-sekolah adalah belum adanya alat evaluasi afektif yang
jelas. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan alat evaluasi afektif. Alat evaluasi
yang baik tidak hanya bertujuan untuk memberikan penilaian, tetapi juga memberikan
nilai-nilai yang dapat ditanamkan pada diri siswa. Salah satu muatan yang dapat
dihadirkan dalam alat evaluasi afektif ini yaitu muatan kesantunan berbahasa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif berdasarkan kajian ke-
pustakaan. Alat evaluasi afektif multifokus bermuatan kesantunan berbahasa
mengandung arti bahwa dalam pembuatan item penilaian yang terdapat alat evaluasi
harus mengandung muatan kesantunan berbahasa. Oleh karena itu, yang menjadi
butir-butir soal dalam alat evaluasi afekif merupakan prinsip-prinsip kesantunan
berbahasa.

Kata kunci: alat evaluasi, afektif, kesantunan berbahasa
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Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Gerlaugh, Thompson, Boylan, dan
Davis (dalam Saxon, 2008, hlm. 1) hampir semua sekolah menilai kemampuan kognitif
siswa, namun hanya 7% yang menilai karakteristik afektif siswa. Stigins (2015, hlm.
8) dalam penelitiannya yang berjudul Assessment of Affective Outcomes in
Secondary Schools juga menemukan bahwa pengukuran sikap dinilai relatif penting,
namun masih kurang menjadi perhatian sekolah untuk dilaksanakan. Padahal ranah
afektif juga merupakan salah satu hal penting dalam pendidikan. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Saxon dkk. (2008, hlm. 1) dalam jurnal Affective
Assessment for Developmental Students bahwa karakteristik perkembangan afektif
siswa merupakan komponen penting keberhasilan siswa.

Popham (1995, hlm. 230) dalam bukunya yang berjudul Classroom Assessment
juga mengungkapkan bahwa variabel afektif seringkali lebih signifikan daripada
variabel kognitif. Popham melihat bahwa status afektif siswa berdampak besar pada
keberhasilan mereka. Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel afektif sama pentingnya
dengan kemampuan kognitif.

Salah satu penyebab pelaksanaan penilaian afektif yang kurang diperhatikan di
sekolah-sekolah adalah belum adanya alat evaluasi afektif yang jelas. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Stiggins, 2015, hlm. 9) bahwa kurangnya ketersediaan penilaian
afektif disebabkan prosedur pengukuran hasil afektif belum benar-benar dikembangkan
atau kurang memadai. Di sekolah-sekolah, umumnya pelaksanaan penilaian afektif
hanya sebatas mengamati, tanpa menggunakan alat evaluasi yang jelas sehingga
tidak ada bukti sistematis hasil penilaian afektif. Oleh karena itu, perlu adanya pengem-
bangan alat evaluasi afektif yang dapat digunakan sebagai penilaian sikap.

Alat evaluasi yang baik tidak hanya bertujuan untuk memberikan penilaian, tetapi
juga memberikan nilai-nilai yang dapat ditanamkan pada diri siswa. Proses evaluasi
diharapkan dapat membuat siswa belajar dan memperoleh nilai-nilai dari kegiatan
evaluasi tersebut. Dengan demikian, perlu adanya alat evaluasi yang tidak hanya
berfungsi untuk menilai siswa tetapi juga dapat menanamkan nilai-nilai. Salah satu
muatan yang dapat dihadirkan pada alat evaluasi afektif adalah kesantunan berbahasa.
Muatan kesantunan berbahasa perlu dihadirkan untuk menanamkan kesantunan pada
siswa. Dengan dihadirkannya muatan kesantunan berbahasa dalam alat evaluasi
afektif, diharapkan siswa akan lebih santun dalam berbahasa. Mengingat saat ini
banyak siswa yang kurang santun berbahasa dalam keseharian.

Maraknya kasus perundungan dalam dunia pendidikan menjadi salah satu bukti
rendahnya kesantunan berbahasa pada siswa. Kasus-kasus perundungan yang terjadi
tidak hanya disebabkan oleh kekerasan fisik, tetapi juga kekerasan verbal dan sosial.
Hasil Survei Kesehatan Berbasis Sekolah pada 2015 yang dilakukan Balitbang Kesehatan
pada 5.090 siswa laki-laki dan 6.020 siswa perempuan di 75 sekolah di 26 provinsi di
68 kabupaten/kota, menunjukkan sebanyak 20,6 persen siswa tersebut pernah
mengalami perundungan. Dampak negatif terbesar dialami korban perundungan, antara
lain gangguan prestasi belajar, membolos, depresi, bahkan bunuh diri (Surat Kabar
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Harian Terbit 2017). Oleh karena itu, muatan kesantunan berbahasa dirasa penting
dan mendesak untuk dimasukan dalam pengembangan alat evaluasi afektif.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, perlu adanya pengembangan alat
evaluasi afektif bermuatan kesantunan berbahasa bagi siswa sekolah dasar. Adanya
kebutuhan akan alat evaluasi afektif tersebut dalam suatu pembelajaran menjadi
landasan penulis untuk mengembangkat konsep alat evaluasi afektif ini.

METODOLOGIPENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif berdasarkan kajian kepustakaan. Pemilihan pendekatan ini diharap-
kan mampu memberikan gambaran secara cermat mengenai potensi dari objek
kajian. Penelitian ini mengambil sumber data dari dari buku-buku, teori-teori, artikel
Koran, dan jurnal yang relevan dengan topik penulisan Sumber kajian ini diharapkan
mampu memperkuat pembahasan topik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebutuhan Pengembangan Alat Evaluasi Afektif
Bermuatan Kesantunan Berbahasa
Saat ini, di sekolah-sekolah umumnya penilaian sikap dianggap sebagai sesuatu
yang kurang penting. Selama ini pelaksanaan pendidikan lebih berorientasi pada
ranah kognitif dan psikomotorik, sedangkan ranah afektifnya cenderung kurang
diperhatikan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru SD Negeri
Mejasem 01 dan SD Negeri Mejasem 02 ditemukan bahwa penilaian sikap memang
kurang menjadi perhatian sekolah. Penilaian sikap memang dilaksanakan, namun
hanya dilaksanakan dalam rentang 3-6 bulan sekali.

Padahal ranah afektif juga merupakan salah satu hal penting dalam pendidikan.
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Saxon dkk. (2008, hlm. 1) dalam
jurnal Affective Assessment for Developmental Students bahwa karakteristik
perkembangan afektif siswa merupakan komponen penting keberhasilan siswa.

Popham (1995, hlm. 230) dalam bukunya yang berjudul Classroom Assessment
juga mengungkapkan bahwa variabel afektif seringkali lebih signifikan daripada
variabel kognitif. James melihat bahwa status afektif siswa berdampak besar pada
keberhasilan mereka. Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel afektif sama pentingnya
dengan kemampuan kognitif. Salah satu alasannya karena variabel afektif seperti
sikap, minat, dan nilai siswa biasanya mempengaruhi perilaku masa depan siswa.

Pendapat tersebut dikuatkan oleh Suyanto (2010, hlm. 159) bahwa jika dalam
pembelajaran hanya menekankan pada aspek kognitif dan tidak memperhatikan
aspek afektif, maka hal tersebut dapat merugikan perkembangan siswa secara indi-
vidual maupun masyarakat secara keseluruhan. Kecenderungan yang ada, siswa
menjadi tahu banyak tentang sesuatu, namun mereka kurang memiliki sikap, minat,
sistem nilai maupun apresiasi positif terhadap apa yang mereka ketahui.
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Salah satu penyebab pelaksanaan penilaian afektif yang kurang diperhatikan di
sekolah-sekolah adalah belum adanya alat evaluasi afektif yang jelas. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Stiggins, 2015, hlm. 9) bahwa kurangnya ketersediaan penilaian
afektif disebabkan prosedur pengukuran hasil afektif belum benar-benar dikembangkan
atau kurang memadai. Di sekolah-sekolah, umumnya pelaksanaan penilaian afektif
hanya sebatas mengamati, tanpa menggunakan alat evaluasi yang jelas sehingga
tidak ada bukti sistematis hasil penilaian afektif. Oleh karena itu, perlu adanya pengem-
bangan alat evaluasi afektif yang dapat digunakan sebagai penilaian sikap.

Strategi Pengembangan Alat Evaluasi Afektif Bermuatan
Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Alat evaluasi afektif multifokus bermuatan kesantunan berbahasa mengandung arti
bahwa dalam pembuatan item penilaian yang terdapat alat evaluasi harus mengan-
dung muatan kesantunan berbahasa. Oleh karena itu, yang menjadi butir-butir soal
dalam alat evaluasi afekif merupakan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. Adapun
kesantunan berbahasa menurut Tarigan (2009, hlm. 41) adalah menghormati atau
menjalankan prinsip-prinsip sopan-santun. Menurut Leech (1983, hlm. 132) ada
beberapa prinsip kesantunan. Prinsip-prinsip kesantunan tersebut terdiri atas, (1)
maksim kebijaksanaan (tact maxim), (2) maksim kedermawanan (generosity maxim),
(3) maksim penghargaan (approbation maxim), (4) maksim kesederhanaan (mod-
esty maxim), dan (5) maksim kemufakatan (agreement maxim).

Sibarani (2004, hlm. 192-194) menambahkan bahwa kesantunan berbahasa
sedikitnya dapat dilakukan dengan lima cara antara lain, (1) penerapan prinsip kesopan-
an yakni prinsip yang berusaha memaksimalkan kesenangan atau kearifan, keuntung-
an, rasa salut, atau rasa hormat maupun pujian, (2) kesantunan berbahasa harus
menghindarkan kata-kata tabu dalam berkomunikasi, (3)penggunaan kata efimisme,
yakni ungkapan halus sebagai pengganti segala kata yang dianggap tabu. Efimisme
dilakukan agar bahasa tetap terjaga dan sopan, (4) kesantunan dapat tercapai dengan
menggunakan penggunaan kata honorifik, yakni ungkapan hormat untuk berbicara
dan menyapa orang lain. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa kesantunan berbahasa merupakan bentuk saling menghormati yang ber-
landaskan prinsip sopan santun dalam berbahasa.

Menurut Popham (1995, hlm. 239-240) ada lima langkah untuk menciptakan
instrumen afektif yang sesuai untuk penggunaan kelas. Langkah-langkah ini juga
dapat diterapkan untuk mengembangkan alat evaluasi afektif bermuatan kesantunan
berbahasa. Berikut ini langkah-langkah untuk membuat instrumen afektif.
a) Pilih variabel afektif yang akan mengukur. Sebagai pengenalan bahwa Anda

hanya akan memasukkan sejumlah kecil item ke masing-masing variabel afektif
yang Anda pilih, Anda harus mengidentifikasi sikap, minat, atau nilai pendidikan
penting yang akan Anda pilih untuk ditanggapi siswa.
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b) Tentukan berapa banyak item yang harus dialokasikan ke masing-masing variabel
afektif. Anda harus menyertakan sejumlah pernyataan positif dan negatif yang
sama untuk setiap variabel afektif yang Anda pilih. Untuk pembuka, mulailah
dengan minimal dua item per variabel. Kemudian, jika Anda memutuskan untuk
menambahkan lebih banyak item per variabel, tambahkan jumlah item dalam
kelipatan dua. Misalnya, dengan dua item per variabel afektif, Anda akan meng-
gunakan satu pernyataan dengan ungkapan positif dan satu pernyataan negatif.
Untuk empat item per variabel afektif, Anda akan menggunakan dua pernyataan
positif dan dua pernyataan negatif. Dalam instrumen afektif tertentu, kebetulan,
tidak perlu menambahkan jumlah item yang identik ke masing-masing variabel
afektif yang dinilai. Jadi, Anda mungkin mencoba untuk mengukur beberapa variabel
dengan dua item per variabel, namun mengalokasikan empat item ke variabel lain
yang diukur dalam instrumen yang sama. Pilihan mengenai jumlah item yang
Anda perlukan bergantung pada penilaian Anda mengenai jumlah item minimum
yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan yang cukup akurat tentang sta-
tus afektif kelompok siswa berkenaan dengan variabel afektif tertentu.

c) Buat serangkaian pernyataan positif dan negatif yang berkaitan dengan masing-
masing variabel afektif. Pernyataan dalam instrumen afektif serupa dengan yang
digunakan dalam instrumen Likert. Semua pernyataan (item) ini harus disebarkan
secara acak ke seluruh instrumen, tidak ditempatkan dalam kelompok yang dapat
diidentifikasi yang terkait dengan dimensi afektif tertentu

d) Tentukan jumlah dan ungkapan pilihan respons siswa. Pada titik ini Anda perlu
menentukan apakah Anda akan menggunakan tiga, empat, atau lima pilihan
respons bagi siswa untuk menentukan kesepakatan/ ketidaksepakatan pada per-
nyataan dalam instrumen. Anda juga perlu memutuskan apakah Anda mengguna-
kan tanggapan Likert tradisional (seperti “sangat setuju”) atau semacam respons
alternatif (seperti “benar untuk saya”).

e) Buat petunjuk yang jelas untuk instrumen dan format presentasi yang sesuai.
Petunjuk untuk instrumen afektif harus diberi perhatian lebih dari biasanya yang
diberikan oleh mereka yang mengembangkan tes jenis prestasi kelas. Siswa
sering kali tidak terbiasa dengan perangkat penilaian afektif semacam ini. Oleh
karena itu, siswa perlu memahami apa yang diminta untuk mereka lakukan.
Pastikan untuk memasukkan (1) petunjuk jelas tentang bagaimana merespons;
(2) paling sedikit satu item sampel; (3) permintaan siswa untuk memberikan
tanggapan jujur; dan (4) pengingat tidak ada jawaban benar atau salah atas
item instrumen.

SIMPULAN
Saat ini, di sekolah-sekolah umumnya penilaian sikap dianggap sebagai sesuatu
yang kurang penting. Selama ini pelaksanaan pendidikan lebih berorientasi pada
ranah kognitif dan psikomotorik, sedangkan ranah afektifnya cenderung kurang
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diperhatikan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru SD Negeri
Mejasem 01 dan SD Negeri Mejasem 02 ditemukan bahwa penilaian sikap memang
kurang menjadi perhatian sekolah. Penilaian sikap memang dilaksanakan, namun
hanya dilaksanakan dalam rentang 3-6 bulan sekali. Padahal ranah afektif juga
merupakan salah satu hal penting dalam pendidikan. Salah satu penyebab pelaksanaan
penilaian afektif yang kurang diperhatikan di sekolah-sekolah adalah belum adanya
alat evaluasi afektif yang jelas.

Alat evaluasi afektif multifokus bermuatan kesantunan berbahasa mengandung
arti bahwa dalam pembuatan item penilaian yang terdapat alat evaluasi harus
mengandung muatan kesantunan berbahasa. Menurut Popham (1995, hlm. 239-
240) ada lima langkah untuk menciptakan instrumen afektif yang sesuai untuk pengg-
unaan kelas. Langkah-langkah ini juga dapat diterapkan untuk mengembangkan
alat evaluasi afektif bermuatan kesantunan berbahasa.

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoretis dan secara praktis.
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan alat evaluasi afektif
sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan. Manfaat penelitian ini secara praktis
yaitu hasil penelitian ini dapat dikembangkan atau dijadikan pembanding terutama
dalam hal pengembangan alat evaluasi afektif bermuatan kesantunan berbahasa.
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